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MOTTO

“ sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan

mengajarkannya”.(HR. Bukhari).

“Berbuat baiklah tanpa perlu alasan”.
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ABSTRAK

Titin Zubaidah. 1623211054. NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK (STUDI
QS. AL-BAQARAH AYAT 83 DALAM TAFSIR AL-MISBAH. Cilacap:
Fakultas Keagamaan Islam Universitas Agama Islam Imam Al-Ghazali, Januari
2022.

Pendidikan Akhlak adalah suatu bimbingan, pengarahan, pelatihan, dan
pencerdasan atau mendidik potensi manusia mengenai pembiasaan berperilaku
yang baik (luhur). Sebagai upaya membentuk tingkah laku manusia yang
bertujuan untuk menanamkan dan memelihara perilaku positif agar terwujudnya
nalar, sikap dan keribadian yang terjaga sesuai ajaran agama Islam. Dan pada hal
ini dimaksudkan pada pendidikan akhlak dalam Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 83.
Namun, pada saat ini budi pekerti (akhlak) sangat meprihatinkan, banyak diantara
kita yang tidak terlalu memperhatikan akhlak, entah itu dengan keluarga, tetangga,
teman dan lain sebagainya. Tujuan penelitiandiadakannya ini yaitu untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak (studi QS. Al-Bagarah ayat 83 dalam
Tafsir Al-Misbah. Penelitian yang penulis lakukan adalah termasuk penelitian
kepustakaan (Library Reseach) dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Kemudian metode
analisis data yang digunakan adalah Content Analysis. Content analysis, yaitu
teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicabe),
dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat 83 menurut tafsir Al-Misbah diantaranya
yaitu tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah Swt, pentingnya berbakti
kepada kedua orangtua, pentingnya berbuat baik kepada karib kerabat, pentingnya
berbuat baik kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin, indahnya bertutur
kata yang baik, pentingnya menegakkan shalat dan keutamaan menunaikan zakat.
Demikian diharapkan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam QS. Al-Bagarah ayat 83
menurut tafsir Al-Misbah dapat terealisasikan dengan baik.

Kata kunci: Pendidikan Akhlak QS. Al-Bagarah Ayat 83
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan Yyang sangat penting dalam
pembangunan manusia dimana pendidikan itu sendiri tidak hanya sebagai
jembatan seseorang meraih kesuksesan meterialis namun juga untuk
mempersiapkan generasi di masa depan. Oleh karena itu pendidikan sangat
perlu dikembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan, karena pendidikan yang
berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan suatu bangsa. Dengan demikian
pendidikan mempunyai andil yang besar dalam kehidupan manusia.

Pendidikan merupakan proses mendidik, membina, mengendalikan,
mengawasi, memengaruhi, dan mentransmisikan ilmu pengetahuan yang
dilakukan oleh para pendidik kepada peserta didik untuk membebaskan dari
ketidaktahuan, meningkatkatkan pengetahuan, serta membentuk kepribadian
yang lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (Salahuddin, 2011,
hal. 22). Dengan kata lain pendidikan tidak hanya melulu pada pengajaran
saja yang mana sekedar memberi dan menerima ilmu namun lebih meyeluruh
pada kebetuhan manusia. Diharapkan dengan adanya pendidikan akan lebih
meningkatkan kualitas anak didik kearah yang lebih baik agar dapat
memberikan dampak positif pada lingkungan dan masyarakat.

Upaya normatif yang mengacu pada nilai-nilai mulia yang menjadi
bagian dari kehidupan bangsa, yang dengannya nilai tersebut dapat

dilanjutkan melalui peran pengolahan pendidikan baik aspek kognitif, sikap



(afektif), maupun keterampilan (psikimotorik), hal tersebut merupakan bagian
dari pendidikan (Wibowo, 2016, hal. 6). Seperti halnya pendidikan juga
merupakan upaya membiasakan pada hal-hal yang dapat bermanfaat bagi
sesama. Dalam proses pendidikan melibatkan banyak aspek, diantaranya:
aspek kognitif atau biasa disebut dengan intelektual, proses mengetahui,
dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan, aspek ini sering menjadi
aspek utama dalam kurikulum pendidikan, aspek afektif (sikap, motifasi,
nilai, prinsip) tujuannya untuk membangun pemahaman diri, dan selanjutnya
aspek keterampilan yang bertujuan untuk membiasakan ekspresi diri.

Pendidikan menjadi sarana bagi makhluk yang dapat berpikir untuk
dapat mengembangkan pola pikir dan dapat mengaktualisasikannya sehingga
mampu menyelaraskan tatanan hidup. Dengan pendidikan pula mendukung
pembentukan manusia seutuhnya, hal tersebut sesuai dengan wahyu yang
pertama diturunkan kepada Rasulullah SAW yaitu igra atau bacalah, dengan
ini sudah jelas diperintahkan agar manusia belajar, dan melalui pendidikanlah
manusia dapat mempelajari ilmu pengetahuan.

Kehidupan manusia yang berperadaban tinggi ditandai oleh tingkat
pendidikan manusia yang semakin maju dan modern. Dengan kemajuan
intelektualitas manusia dapat diciptakan berbagai fasilitas yang semakin
canggih dan mempermudah kehidupan manusia. Aktualitas pendidikan
semakin banyak perubahan dalam mengembagkan bakat dan minat peserta
didik sehingga pengembangan pendidikan dikaitkan secara langsung dengan

kebutuhan hidup manusia (Saebani, 2010, hal. 21). Pada saat ini



perkembangan pendidikan sangat pesat, baik formal maupun nonformal.
Banyaknya cara untuk menempuh pendidikan, apalagi pada zaman modern
ini sudah banyak teknologi yang semakin canggih jadi pembelajaran dapat
dilakukan walaupun dimana saja.

Maka dari itu upaya pendidikan dalam mendidik peserta didik agar
tercapainya tujuan dari pada pendidikan yang paling utama adalah
pembentukan akhlak atau budi pekerti yang baik. Pendidikan akhlak
berkaitan dengan pendidikan agama dan dikatakan bahwa pendidikan akhlak
dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak adalah yang dianggap
baik oleh ajaran agama. Dengan demikian sebagaimana yang telah diajarkan
oleh agama adalah untuk menjunjung nilai pendidikan akhlak sehingga telah
jelas pentingnya menumbuhkan kembali akhlaqul karimah.

Akhlak dapat dikatakan juga dengan kebiasaan, bagaimana awal pola
pikir kita, dan kita aktualisasikan dengan perbuatan, selanjutnya hal tersebut
berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan. Dengan demikian, kebiasaan dapat
kita peroleh dari pola pikir kita sendiri, pola pikir yang baik dapat menjadi
kebiasaan yang baik pula, dan pola pikir yang buruk akan menjadi kebiasaan
buruk. Selanjutnya yang menjadi tugas Kkita adalah bagaimana Kita
mengembangkan pola pikir kita agar senantiasa berpikir positif dan
membiasakan hal tersebut agar tertanam dalam diri berpikir positif yang

akhirnya akan menjadi kebiasaan yang baik.



Kata akhlak berasal dari bahasa Arab dari khulug (s) yang
jamaknya akhlag (&) Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, dan
agama. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan
khalg yang berarti “kejadian”, serta erat hubungannya dengan kata khaliq
yang berarti “Pencipta” dan makhluk yang berarti “yang diciptakan” (Anwar,
Akhlak Tasawuf, 2010, hal. 11). Akhlak juga sering disebut dengan budi
pekerti. Berbagai pemaknaan tentang akhlak, karena luasnya makna dari kata
akhlak tersebut.

Islam menginginkan akhlak yang mulia, karena akhlak yang mulia
akan membawa kebaikan baik pada dirinya sendiri maupun masyarakat pada
umumnya. Dengan demikian pula Alloh SWT telah mengutus Rasulullah
SAW sebagai suri tauladan bagi seluruh umat manusia. Rasulullah SAW
mempunyai kepribadian yang sangat mulia, dimana hanya ada akhlak mulia
yang menyelimuti diri beliau, maka dari itu salah satu tujuan penciptannya
agar dapat menjadi contoh yang baik oleh umat manusia. Namun pada zaman
globalisasi dan modernisasi saat ini, budi pekerti (akhlak) sangat
memprihatinkan. Banyaknya anak-anak bahkan orang dewasa yang tidak
terlalu memperhatikan akhlak mereka, entah itu dengan teman, orang tua
maupun dengan orang lain. Hal ini terjadi karena pengaruh pergaulan,
kurangnya konrol orangtua, dan pengaruh media. Banyaknya kasus yang
terjadi dimasyarakat karena penurunan akhlak, diantaranya yaitu pada kasus

tawuran di Cilacap pada tanggal 11 Februari 2022 pukul 19:14 WIB. Dimana



antar pemuda saling batu hantam yang mengakibatkan korban meninggal dan
luka-luka.

Namun walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan untuk tetap
berusaha menanamkan nilai-nilai akhlak pada generasi yang akan mendatang.
Sehingga dapat terimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 83:

»

Gl Q::sgi U 0T V1 6,008 ¥ Lol o5 @t G321 3
BLATLLG Ea L8 L Mb d&ﬂb SAT 635
Q,a,,u‘wr an SEY) r,,:y»m;)\ 13125

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji Bani Israil,
“janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur baiklah
kepada manusia, laksanakanlah shalat dan tunaikanlah
zakat.” Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari)
kecuali sebagian kecil dari kamu dan kamu (masih
menjadi) pembangkang” (QS. Al-Bagarah:83) (Agama,
2010)

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana “NILAI-NILAlI PENDIDIKAN AKHLAK (STUDI QS. AL-

BAQARAH AYAT 83 DALAM TAFSIR AL-MISBAH)”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat ditetapkan
identifikasi masalah yaitu penurunan akhlak yang dikarenakan oleh pergaulan
yang tidak baik, kurangnya kontrol orangtua terhadap anak, dan pengaruh

media.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah
yang penulis ajukan adalah “Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam

QS. Al-bagarah ayat 83 menurut tafsir Al-Misbah?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meganalisis Nilai-Nilai Pendidikan

Akhlak dalam QS. Al-Bagarah ayat menurut Tafsir Al-Misbah.

E. Manfaat Peneliatian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat penelitian secara teoritis
Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan bagi peneliti
2. Manfaat penelitian secara praktis antara lain:
a. Dapat mengetahui pesan moral yang membuat penulis sadar akan
pentingnya pendidikan akhlak.
b. Menambah bahan pustaka bagi UNUGHA Kesugihan, berupa hasil
penelitian dalam bidang pendidikan .
c. Penelitian ini diharapkan nilai pendidikan akhlak yang terkandung
dalam QS. Al-Bagarah ayat 83 dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari khususnya oleh pembaca dan peneliti dan masyarakat pada

umumnya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Nilai Pendidikan Akhlak
a. Nilai

Kata nilai sudah sangat familiar ditelinga kita, dan pandangan
tentang nilai masing-masing individupun sangat beragam. Nilai
dianggap menarik dan penting bagi mayoritas manusia karena nilai
dianggap sebagai suatu kesimpulan atau penentuan mengenai isi dan
kualitas dari sesuatu. Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang
artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat untuk
seseorang dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau
sekelompok orang (Adisusilo, 2017, hal. 56).

Nilai merupakan segala hal yang berhubungan dengan tingkah
laku atau perbuatan manusia mengenai baik atau buruk yang diukur
oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku
dimasyarakat (Rusdiana, 2014, hal. 15). Nilai adalah hakikat sesuatu
yang baik (mulia) dan patut dilakukan oleh manusia menyangkut
keyakinan, kepercayaan, norma, dan perilaku (Fitri, 2012, hal. 91).
Jadi, nilai yang dimaksud disini adalah tanggapan seseorang mengenai
suatu hal yang menetap pada objek tertentu, yang karenanya seseorang

menuai tanggapan kualitas dari obyek tertentu tersebut dan



memanfaatkannya sebagai prinsip dalam kehidupannya sebagai
manusia yang beragama dan bersosial. Dengan kata lain nilai adalah
hasil pendapat seseorang terhadap suatu obyek mengenai hal tertentu.
Adapun kategori nilai menurut Qigi Yulianti dan Rusdiana
dalam bukunya pendidikan nilai kajian teori dan praktik di sekolah
sebagai berikut:
1) Nilai teoritik (nilai yang menurut pertimbangan logis dan dan
rasional dalam memikirkan serta membuktikan kebenaran sesuatu).
2) Nilai ekonomis (nilai yang bersangkutan dengan pertimbangan
nilai yang berkadar untung rugi “harga”).
3) Nilai estetik (nilai yang meletakan nilai tertingginya pada sebuah
keharmonisan).
4) Nilai sosial (nilai yang tertinggi pada nilai ini adalah kasih sayang
antar manusia (sesama)).
5) Nilai politik (nilai yang menkitik beratkan pada nilai kekuasaan).
6) Nilai agama (nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat
(akurat) apabila dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya).
b. Pendidikan Akhlak
1) Pengertian Pendidikan Akhlak Secara Etimologi
Dalam bahasa Arab istilah pendidikan disebut juga dengan
istilah at-tarbiyah, at-ta’lim, dan at-ta’dib. Kata at-tarbiyah
sebangun dengan kata ar-rabb, rabbayani, nurabbi, rabbiyun, dan

rabban. Fathur Rozi, berpendapat bahwa ar-rabb merupakan



2)

fonem yang seakar dengan at-tarbiyah yang berarti at-tanmiyah,
yaitu pertumbuhan dan perkembangan (Salahuddin, 2011, hal. 19).

Pengertian akhlak secara etimologi, Kata akhlak berasal
dari bahasa Arab dari khuluqg (sz) yang jamaknya akhlaq (&)).
Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, dan agama. Kata
tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan
khalg yang berarti “kejadian”, serta erat hubungannya dengan
dengan kata khalig yang berarti “Pencipta” dan makhluk yang
berarti “yang diciptakan” (Anwar, Akhlak Tasawuf, 2010, hal.
11).

Jadi, pengertian pendidikan akhlak secara etimologi yang
dimaksud disini berarti membina, melatih, membentuk dan
memelihara perilaku yang baik sesuai anjuran agama. Pelatihan
dan pembinaan terhadap anak didik dengan cara mendasar seperti
membacakan dalil-dalil tentang akhlak, bercerita kisah-kisah
inspiratif para nabi, mengajari dan mengajak anak untuk
senantiasa berperilaku positif. Agar kelak dewasa dapat memetik
nilai luhur dari pengajaran tersebut.

Pengertian Pendidikan Akhlak Secara Terminologi :

Pendidikan akhlak secara sederhana mempunyai arti suatu
proses bimbingan untuk membentuk perilaku anak didik agar
menjadi anak yang berakhlak mulia. Pengertian pendidikan

dapat dikemukakan sebagai berikut:



Pertama pendidikan secara terminologis dapat diartikan
sebagai pembinaan, pembentukan, pengarahan, pencersadan,
pelatihan yang dimaksudkan kepada semua peserta didik secara
formal maupun nonformal dengan tujuan membentuk peserta
didik yang cerdas, berkepribadian baik, memiliki keterampilan
atau keahlian tertentu agar peserta didik mempunyai bekal dalam
kehidupannya di masyarakat kelak (Basri, 2014, hal. 53).

Kedua pendidikan merupakan proses mendidik, membina,
mengendalikan, mengawasi, memengaruhi, dan mentransmisikan
ilmu pengetahuan yang dilaksanakan oleh para pendidik kepada
anak didik untuk membebaskan kebodohan, meningkatkatkan
pengetahuan, dan membentuk kepribadian yang lebih baik dan
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari (Salahuddin, 2011, hal. 22).

Ketiga tarbiyah (pendidikan) adalah suatu kegiatan
penanganan secara sadar terhadap manusia dan umat untuk
membentuknya menjadi Islam, baik secara agidah, ibadah
maupun perilaku (perangai). Pemebentukan, baik dalam sisi
kognitif, afektif dan psikomotorik, yang kemudian terwujud pada
seluruh aspek Islam, walaupun bagaimanapun perubahan serta
tuntutan zaman (Asifuddin, 2012, hal. 23).

Pendidikan mencakup keseluruhan dari segala sisi, salah
satu dari banyaknya pendidikan adalah pendidikan akhlak.

Pendidikan akhlak atau yang sering disebut dengan budi pekerti
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adalah upaya untuk membekali peserta didik melalui bimbingan,
pengajaran, dan latihan selama pertumbuhan dan perkembangan
dirinya sebagai bekal masa depannya, agar memiliki hati nurani
yang bersih, berperangai baik, serta menjaga kesusilaan dalam
melaksanakan kewajiban terhadap Tuhan dan sesama makhluk.

Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah
dan tidak dengan (tanpa) pemikiran atau pertimbangan (Hamid,
2010, hal. 14). Akhlak penjadi hal yang urgen dalam kehidupan
manusia dan akhlak akan timbul dengan sendirinya, melekat
dalam diri manusia tanpa suatu pertimbangan apapun, hal itu
terjadi karena pembiasaan yang kita tanam dari dini sehingga
ketika seseorang akan melakukan suatu hal seseorang tidak perlu
lagi memikirkannya. Jika pembiasaan tersebut kita awali dengan
hal baik maka yang akan muncul hal baik pula, dan sebaliknya
jika yang kita olah atau awali dengan hal buruk maka akan
menghasilkan hal buruk pula. Namun dalam ajaran Islam kita
dianjurkan untuk berakhlak baik atau berperilaku baik yang
berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunah (Wathoni, 2020,
hal. 35)

Jadi, nilai pendidikan akhlak yang dimaksud disini adalah
tanggapan seseorang mengenai suatu hal atau sifat obyek tertentu
yakni nilai-nilai pendidikan akhlak, yang mempunyai makna

bimbingan, pengarahan, pelatihan, dan pencerdasan atau
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mendidik potensi manusia mengenai pembiasaan berperilaku
yang baik (luhur). Sebagai upaya membentuk tingkah laku
manusia yang bertujuan untuk menanamkan dan memelihara
perilaku positif agar terwujudnya nalar, sikap dan keribadian
yang terjaga sesuai ajaran agama lIslam. Hal tersebut akan
menjadi pembentukan nilai yang baik pada karakter dan generasi

manusia mendatang.

Ruang Lingkup Akhlak
Dalam pendidikan akhlak, peran akhlak (peilaku/perbuatan) itu
sendiri sangat penting sehingga dapat dikualifikasikan ruang lingkup
akhlak menurut Yunahar llyas dalam bukunya Kuliah Akhlak (2016:6)
menyebutkan beberapa ruang lingkup akhlak meliputi: ada beberapa
yaitu: Akhlak Terhadap Alloh SWT, Akhlak Terhadap Rasulullah saw,
Akhlak Pribadi, Akhlak Dalam Keluarga, Akhlak Bermasyarakat, dan

Akhlak Bernegara.
a. Akhlak terhadap Allah SWT

Akhlak terhadap Alloh adalah akhlak mulia yang berkaitan
dengan mengatur hubungan dengan Allah SWT (Hablun-minallah).
Akhlak mulia kepada Allah adalah mengingat dan berakhlak dengan
akhlak Allah berdasarkan nilai, etika dan moralitas islami. Ajaran
akhlak kepada Allah terkait dengan ibadah-ibadah untuk menjalankan
segala perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya (Muadz,

2017, hal. 65). Suatu sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan
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oleh manusia sebagai makhluk (Siti Suwaibatul Aslamiyah, 2021, hal.

2).

Ada beberapa akhlak terhadap Allah SWT menurut Yunahar

llyas Diantaranya yaitu:

1)

2)

Tagwa
Devinisi tagwa itu sendiri dapat diartikan dengan “mematuhi
semua perintah Allah SWT dan menjauhi semua larangan-Nya
(llyas, 2016, hal. 17). Diantara perintan Allah adalah agar
menyembah hanya kepada Allah (tidak menyekutukan-Nya),
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat. Kita sebagai makluk
(yang diciptakan) diperintahkan untuk senantiasa taat kepada sang
pencipta. Karena Allah Swt yang telah memberi kita kehidupan
ini agar kelak nantinya kita tergolong orang yang selamat dunia
dan akhirat.
Adapun dalil-dalil tentang tagwa sebagai berikut:
2.0 - é . . 3 @
PR AR .,.«///, .s‘.,.«/ < 2 2 /*J/
55905 A3 e I35 AL ST G5k Gl
o Fe 5 Fe
Orn o
Artinya: dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran)
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab
yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat”(QS. Al-
Bagarah:4) (Agama, 2010).
Ikhlas
Ikhlas adalah beramal semata-mata mengharap ridha Allah SWT.

Kesadaran bahwa kita ini tidak mempunyai kuasa (kekuatan) dan

kemampuan apapun tanpa pertolongan dan izin Allah Swt adalah
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merupakan puncak dari Keikhlasan (Masyhuri, 2013, hal. 89). Hal

ini tertera dalam Q.S. Ghafir :65 yang berbunyi:

g 5,37 LT L 23 NN
Sy AT Tl feal 3,836 55 Y

Artinya:”Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia; maka
sembahlah Dia dengan memurnikan ibadat
kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta
alam”. (QS. Ghafir :65) (Agama, 2010)

3) Tawakkal
Tawakkal yaitu mempercayakan diri kepada Allah Swt dalam
melakukan suatu rencana atau kegiatan. Dan apabila rencana
tersebut hasilnya sesuai dengan keinginan yang diharapkan atau
malah gagal (tidak sesuai harapan) maka ia akan menerimanya
dengan lapang dada (Damanhuri, 2010, hal. 173). Tawakkal dapat
diartikan sebagai bentuk kepasrahan diri kepada Allha Swt atas
suatu usaha yang telah dilakukan. Jadi dikatakatan sebagai
tawakkal apabila diawali dengan kerja keras dan telah berusaha
semaksimal mungkin yang kemudian hasilnya diserahkan kepada
Allah Swt. Tawakkal merupakan hasil (buah) dari keimanan.
Tawakkal merupakan menyandarkan hati kepada Allah Swt
dalam urusan dunia maupun akhirat guna mencari maslahat atau
menghindari madharat (Al-Mishri, 2018, hal. 358) Maka setiap

orang yang beriman hendaklah menyerahkan segala urusan

kehidupan hanya kepada Allah Swt, dan ridha dengan segala
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kehendak (keputusan) Allah Swt. Seperti halnya yang tercantum

pada QS. Hud ayat 123:

-~

.’:,q L5390 P <o ’E’.a/ Pt e z
E A s Ly V5 ontiil ci
- 2 LR A o % /5, s C”/ ’;/:, > "af
QM\.«_CJ.S_’&JG/\J)LGJQ& f}i.\é&\j
Artinya:” Dan kepuﬁyaan Allah-lah apa yang ghaib di
langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah
dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka
sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya.
Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang

kamu kerjakan”. (Agama, 2010)

Syukur

Syukur ialah memuji kepada Allah Swt atas kebaikan yang telah
diberikan oleh-Nya. Syukurnya seorang hamba terdiri atas tiga
hal, yang apabila ketiganya tidak berkumpul, maka tidaklah
dinamakan bersyukur, yaitu: mengakui nikmat dalam batin,
membicarakannya secara lahir, dan menjadikannya sebagai sarana
untuk taat kepada Allah. Syukur merupakan suatu sikap dimana
seseorang menggunakan nikmat yang telah diberikan oleh Alloh
Swt untuk hal kebaikan dan tidak menggunakannya untuk maksiat

(Anwar, Akidah Akhlak, 2014, hal. 224). Hal ini tercamtum

dalam Q.S . Al-Bagarah ayat 152, sebagai berikut:

S5 o\ ¢ 3t L8 ,’2;. 2%z
0= Ny G ISR HE
Artinya:” Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya
Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah
kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku ”(QS. Al-Bagarah:152) (Agama,

2010)
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b. Akhlak Terhadap Rasulullah Saw

Rasulullah saw merupakan seseorang yang diutus oleh Allah
untuk menyempurnakan akhlak manusia, beliau adalah suri tauladan
bagi umatnya, begitu terpujinya akhlak beliau sehingga umatnya
diperintahkan untuk meneladaninya. Berikut adalah akhlak Kita

terhadap beliau menurut Yanuar llyas:

1) Mencintai dan memuliakan Rasul
Setiap orang mengaku bahwa kita beriman kepada Allah swt,
sudah tentu kita juga harus iman kepada utusan-Nya yaitu
Rasulullah saw, tidak ada nabi lagi setelah belau. Perjuangan
beliau untuk agama Islam begitu besar, mulai dari pertama
penerimaan wahyu, berdakwah secara sembunyi-sembunyi,
sampai dengan dakwah secara terang-terangan, mendapat
penolakan dari kaum Kkafir quraisy, dan masih banyak lagi
penderitaan yang beliau alami. Maka dari itu Kkita sebagai
umatnya dianjurkan mencintai dan memuliakan rasul dengan
setulus hati. Bentuk cinta kita kepada Rasul salah satunya yaitu
dengan banyak-banyak bershalawat kepadanya dan berusaha
untuk dapat meneladani beliau. Membaca kisah-kisah beliau agar
dapat menyadari dan menambah kecintaan kita kepada Nabi serta

dapat memperkuat iman kita kepada Allah Swit.
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2) Mengikuti dan mentaati Rasul
Mengikuti Rasulullah saw adalah salah satu bukti kecintaaan
seorang hamba terhadap Allah swt. Sebagai seorang mulim kita
dianjurkan untuk senantiasa taat kepada Rasul, mengikuti
petunjuk beliau, mengikuti jejak beliau, dan meneladani beliau
(Nuryaman, 2015, hal. 11). Hal ini tertera dalam QS. Ali Imran

ayat 31

~0_
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Artinya: “ Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai

Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan

mengampuni  dosa-dosamu”.  Allah  Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang”(QS. Ali
Imran:31) (Agama, 2010)
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Ketaatan kepada Rasulullah saw bersifat mutlak, karena
taat kepada beliau merupakan bagian dari taat kepada Allah swt.

Hal tersebut tertera dalam QS. An-Nisa ayat 80

>
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Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu,
sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan
barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu),
maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka”(QS. An-Nisa:80)
(Agama, 2010)

Mengikuti dan mematuhi Rasulullah saw berarti

mengikuti jalan tersebut dengan segala rambu-rambunya. Rambu-
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rambu tersebut adalah segala aturan kehidupan yang dibawa oleh

Rasulullah saw yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan As-sunah.
3) Mengucapkan shalawat dan salam

Allah swt memerintahkan kepada orang-orang yang beriman

untuk mengucapkan shalawat dan salam kepada nabi

Muhammmad saw. Sesuai dengan QS. Al-Ahzab ayat 56

- - z g}
el Al G AT 8 &) ,axsls; 40 &)
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan
kepadanya”(QS. Al-Ahzab:56) (Agama, 2010).

Dalam ayat diatas tertera bahwa bershalawat kepada
Rasulullah Saw sangat dianjurkan, bahkan Allah Swt dan para
malaikatpun bershalawat untuk nabi. Pada yaumul kiamah kelak
ada beberapa hal dapat menolong manusia dari siksaan slah
satunya yaitu syafaat Rasulullah Saw. Maka dari itu kita sebagai

umatnya dianjurkan untuk sesering mungkin bershalawat kepada

Nabi.

c. Akhlak pribadi
Akhlak pribadi merupakan akhlak yang terdapat pada diri kita

sendiri. Salah satu dari akhlak pribadi adalah:
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1)

2)

Sidik (benar)

Kebenaran yang dianjurkan adalah kebenaran dalam bertutur kata
dan bersikap kepada Allah, terhadap makhluk dan terhadap diri
sendiri (Shihab, Yang Hilang dari Kita: AKHLAK, 2016).
Seorang muslim harus senantiasa bersikap benar kapan saja dan
kepada siapa saja. Benar disini meliputi: benar perkataan, benar
pergaulan, benar kemauan, benar janji dan benar kenyataan.
Dengan berbuat dengan benar misal berkata dengan tutur kata
yang baik dan benar maka pesan tersebut akan sampai baik pula
kepada pendengarnya (lawan bicara). Hal ini tertera dalam QS.

At-Taubah ayat 119:

~0 0
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Artinya: "Hai orang-orang Yyang beriman bertakwalah
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama
orang-orang yang benar. (Agama, 2010)
Amanah
Amanah artinya dapat dipercaya. Amanah juga dapat diartikan
memelihara titipan yang diamanahkan dan mengembalikan
kepada pemiliknya seperti keadaan yang semula. Suatu sifat dan
sikap pribadi yang tulus, setia serta jujur dalam melaksanakan
suatu hak yang telah dipercayakan kepadanya, baik hak tersebut
milik Allah Swt maupun hak hamba (makhluk) (Amin, 2016, hal.

204) Contoh dari sikap amanah salah satunya yaitu dapat menjaga

rahasia, menjaga titipan dan tidak menyalah gunakan titipan
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3)

tersebut. Perintah menjaga amanah tertulis dalam QS. An-Nisa’

ayat 58:
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Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. (Agama, 2010)
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Istigamah

Istigamah dapat diartikan dengan teguh (tetap) pada pendirian
atau sikap teguh dalam mempertahankan keimanan dan keislaman
sekalipun banyak rintangan yang harus dihadapi. Anjuran untuk

istigamah terdapat pada QS. Hud ayat 112:
oC
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Artinya:” Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar,
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga)
orang yang telah taubat beserta kamu dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya
Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
(Agama, 2010)
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Pada ayat tersebut diperintahkan untuk tetap (istigamah) pada hal
yang benar. Tidak gentar pada apapun karena dia telah memegang
teguh pada ajaran agama.

4) Malu
Malu kepada Allah Swt dan diri sendiri dari segala perbuatan
yang yang melanggar perintah Allah Swt (Damanhuri, 2010, hal.
173). Malu merupakan salah satu refleksi (cerminan) dari iman,
nalu dan iman akan berdampingan secara beriringan. Semakin
kuat iman seseorang, maka semakin teballah rasa malunya, begitu
pula sebaliknya (llyas, 2016, hal. 130). Rasa malu juga dapat
berfungsi sebagai pengontrol (pengendali) seseorang dari
perbuatan yang dilarang oleh ajaran agama. Tanpa pengendalian
rasa malu, seseorang akan bebas berbuat apa saja yang
dipengaruhi oleh hawa nafsunya tanpa mempertimbangkan baik
buruk, ataupun halal haramnya. Namun rasa malu juga harus
ditempatkan sebagaimana mestinya, misal malu berbuat tercela
atau melakukan kesalahan yang tidak patut bagi dirinya maka
akan menunjukkan rasa penyesalan.

d. Akhlak dalam keluarga
Akhlak dalam keluarga adalah sikap yang biasa orang lakukan
didalam keluarga. Seyogyanya sebagai salah satu bagian dari keluarga
kita dapat bersikap dengan baik. Berikut merupakan salah satu akhlak

dalam keluarga yaitu:
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1) Birrul walidain

Birurrul walidain dapat diartikan berbuat baik kepada kedua

orang tua. Kaum muslimin diperintahkan untuk patuh,

menghormati dan berbuat baik kepada kedua orang tua selagi

perintah tersebut tidak menyalahi aturan Islam (Shomali, 2016,

hal. 59). Anjuran birrul walidain dalam agama Islam menunjukan

begitu mulianya sosok orangtua dihadapan Allah Swt sehingga
manusia diperintahkan untuk berbakti kepada kedua orangtua.

Prinsip-prinsip dalam melaksanakan akhlak mulia kepada kedua

orangtua adalah:

a) Patuh, yaitu mentaati apa yang diperintahkan orangtua, selagi
perintah tersebut tidak bertentangan dengan perintah Allah
Swit.

b) lhsan, yaitu berbuat baik kepada orangtua.

c) Lemah lembut dalam ucapan ataupun perbuatan.

d) Merendahkan diri terhadap orangtua.

e) Senantiasa mengucapkan terimakasih.

f) Mendo’akan mereka dan meminta do’a kepada mereka.

(Damanhuri, 2010, hal. 175).
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Perintah tersebut banyak tercantum dalam Al- Qur’an.
Diantaranya yaitu:

Dalam QS. Al-Ankabut ayat 8:
- ~ > 5 A7~ /&;/7} 7w//
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Artinya: “ Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan
kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah
kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan ”(QS. Al-Ankabut:8)
(Agama, 2010)

Salah satu bentuk birrul walidain adalah dengan cara mematuhi
dan memenuhi keinginan serta saran orang tua, menghormati dan
memuliakannya, membantu secara fisik ataupun material, dan jika
sudah meninggal maka dengan cara mendo’akan dan bershadaqah
untuknya.

QS. Al-Lukman ayat 14-15:
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Artinya:”’14.Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya;
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu.

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian
hanya  kepada-Kulah  kembalimu,  maka
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.

2) Kasih sayang kepada keluarga
Keluarga merupakan harta yang paling berharga, keluarga adalah
hal terpenting dalam hidup, suatu ikatan yang menyatu padu
dalam diri manusia, keluarga pula yang saling terikat batin satu
sama lain, terlebih keluarga inti, mereka yang mau berbagi
dengan kita dan menerima segala kelebihan dan kekurangan Kita,
juga yang selalu memberi dukungan kepada satu sama lain.
Dengan berharganya keluarga kita dianjurkan untuk memberi
kasih sayang dan perhatian yang baik kepada keluarga. Karena
kebahagiaan keluarga didapatkan dari saling berkasih sayang

dengan tulus.
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Artinya:” Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga). (Agama, 2010)

3) Silaturrohim dengan Kkarib kerabat

Sialturrohim merupakan sebuah simbol dari hubungan baik dan
penuh kasih sayang kepada keluarga dekat.

Bentuk silaturronim ini diantaranya menjenguk/ berkunjung
kerumah kerabat, selalu mempertahankan hubungan dekat,
memberi kasih sayang, dan berbuat baik kepada mereka
(Nuryaman, 2015, hal. 337). Karib kwrabat merupakan orang
terdekat setelah keluarga inti. Kita dianjurkan untuk

bersilaturrohim dengan mereka. Hal ini tertera dalam QS. Ar-

Ra’d ayat 21.:

S35 s
Artinya:” dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa
yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan

mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada
hisab yang buruk. (Agama, 2010)
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Maksud ayat diatas adalah perintah agar kita tetap menjalin
silaturronim kepada siapapun, baik dengan kelaurga, Kkarib
kerabat, maupun dengan orang lain.
Akhlak bermasyarakat
Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa
orang lain. Maka karenanya pentingnya akhlak kepada masyarakat.
Salah satunya yaitu:
1) Bertamu dan menerima tamu
Dalam bermasyarakat kita tidak akan terlepas dari bertamu atau
menerima tamu. Jika tidak kita yang datang untuk berkunjung
maka orang yang akan mengunjungi kista baik itu kerabat, teman,
tetangga atau yang lainnya. Dalam bertamu ataupun menerima
tamu ada akhlaknya. Diantaranya yaitu dengan memperlakukan
tamu dengan penghormatan, kedermawanan, memberi pelayanan
terbaik (Shomali, 2016, hal. 60). Adab bertamu juga tercantum

dalam QS. An-Nur ayat 27:
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Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum
meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik
bagimu, agar kamu (selalu) ingat”. (Agama,
2010)
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2)

3)

Hubungan baik dengan tetangga

Setelah anggota keluarga sendiri, orang yang paling dekat dengan
kita adalah tetangga. Merekalah yang paling dahulu diharapkan
jika kita membutuhkan bantuan. Dalam segala bentuk misal
mendadak terkena musibah, maka tetanggalah yang paling dahulu
memberikan bantuan, atau acara agigah, atau walimah maka
merekalah yang dahulu membantu dibandingkan dengan famili
yang jauh. Dengan demikian kita dianjurkan untuk berhubungan
baik dengan tetangga yaitu dengan cara tidak menyakiti hati
tetangga, tidak membuang sampah dihalaman tetangga, tidak
menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak peduli aib itu
benar atau salah, memberikan pertolongan jika tetangga
membutuhkan, mengucapkan salam dan bertegur sapa dengan
ramah, dan bertutur kata dengan baik (Nata, 2015, hal. 129).
Hubungan baik dengan masyarakat

Selain dengan tetangga dan kerabat, kita juga dianjurkan untuk
berbuat baik dengan masyarakat yang lebih luas, baik itu pada
lingkungan kerja, pendidikan, sosial seperti contoh berbuat baik
kepada anak-anak yatim dan orang-oarang miskin, menyisakan
rezeki kita untuk mereka. Manusia tidak dapat hidup sendiri maka
pentinglah masyarakat atau orang lain. Seperti halnya yang

terdapat pada QS. Al-Hujarat ayat 13:
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal”(QS. Al-Hujarat:13) (Agama,
2010)

Hubungan baik dengan masyarakat dapat dilakukan dengan cara
saling berkunjung, ta’ziah dan memenuhi undangan jika ada
walimah.
Akhlak bernegara
Setelah banyak akhlak yang dibahas diatas, sekarang yang
terakhir yaitu akhlak bernegara. Akhlak bernegara dapat diartikan
sebagai sikap yang kita lakukan kepada negara. Salah satunya yaitu:
1) Musyawarah
Musyawarah berarti mengatakan atau mengajukan sesuatu atau
berpendapat dalam suatu perkumpulan. Musyawarah mempunyai
peran yang sangat penting, sebab dengan musyawarahlah dapat
menghasilkan peraturan-peraturan yang berlaku dimasyarakat.

Dengan musyawarah pula dapat menghasilakn keputusan mufakat.

Hal ini tercantum pada QS. Asy-Syura ayat 38:
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Artinya:” Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami

berikan kepada mereka. (Agama, 2010)

Menegakkan keadialan
Istilah keadilan dapat diartikan dengan sama atau seimbang.
Memimplementasikan hak sesuai dengan waktu, tampat dan
kadarnya yang seimbang (Nata, 2015, hal. 123). Dalil keadilan
terdapat pada QS. Al-A’raf ayat 29
. _ /, >3
Qjaf.:” 155 & @;&\ﬂfw;”f éjéi
Artinya: “Katakanlah: Tuhanku menyuruh menjalankan
keadilan". Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka
(diriymu di setiap sembahyang dan sembahlah
Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-
Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu
pada permulaan (demikian pulalah kamu akan
kembali kepada-Nya)"(QS. Al-A’raf:29) (Agama,
2010)
Amar ma’ruf nahi mungkar
Di dalam masyarakat menegakkan kebenaran dan keadialan serta

mencegah dari kemungkaran merupakan kewajiban umat Islam.

Sehingga, pebuatan menyuruh kepada kebaikan dan mencegah

29



dari mungkar sudah tentu dijadikan sebagai salaha satu
pendidikan akhlak yang perlu diperhatikan.

Amar ma’ruf nahi mungkar dapat diartikan menyuruh (perintah)
pada kebaikan dan mencegah pada kemungkaran (kedzaliman).
Hal tersebut tertera dalam QS. Ali Imran ayat 104

}/‘/9
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang  yang
beruntung”’(QS. Ali Imran:104) (Agama, 2010)

3. Sumber Pendidikan Akhlak
Setelah kita mempelajari pengertian dari nilai pendidikan akhlak,
dapat kita ketahui bahwa dalam menerapkan pendidikan akhlak
mempunyai sumber ajaran mendasar yang digunakan sebagai acuan.
Dasar pendidikan yang dimaksud disini adalah nilai-nilai tertinggi yang
dijadikan pandangan oleh masyarakat itu berlaku sehingga dapat
diketahui betapa penting keberadaan dasar pendidikan sebagai tempat
pijakan (acuan). Perilaku dan sikap Islami yang sempurna itu harus
berpegang teguh kepada tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunah Rasulullah

Saw (Suyuti, 2021, hal. 24)
Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi

ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana ajaran Islam
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sumber akhlak adalah Al-qur’an dan As-sunnah, bukan akal pikiran atau
pandangan masyarakat sebagaimana pada aturan etika dan moral (llyas,
2016). Sumber akhlak Islam yang utama adalah Al-Qur’an dan Sunnah,
yang merupakan hakekat sumber dari agama Islam (Amin, 2016, hal. 58).
a. Al-Qur’an
Sumber utama adalah al-qur’an. Tolak ukur baik dan buruknya adalah
al-qur’an. Karena al-qur’an merupakan rujukan utama bagi seorang
muslim. Pendidikan akhlak disebutkan dalam surat Al-Lukman ayat

17-18. Yang berbunyi:
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Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah
kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan
di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
lagi membanggakan dir”.(QS. Al-Lukman:17-18)

(Agama, 2010)

Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa manusia tidak boleh
berperilaku sombong dimuka bumi ini, karena Allah SWT tidak
menyukai hal tersebut. Dengan demikian al-qur’an mendidik manusia

agar berakhlak mulia.
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b. As-Sunnah
Sumber akhlak yang kedua adalah as-sunnah (hadist). Contoh yang
paling tepat untuk dijadikan tauladan dalam membentuk kepribadian
yang baik adalah Pribadi Rasulullah Saw (Anwar, Akidah Akhlak,
2014, hal. 210)Pernyataan ini didasarkan pada firman Allah SWT

surat Al-Ahzab ayat 21:
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah”’(QS. Al-Ahzab:21) (Agama,

2010)
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulallah adalah suri
tauladan yang baik bagi umat manusia. Melalui sabda yang beliau

sampaikan kepada ulama-ulama terdahulu manusia dapat mencontoh

keteladanan Rasulullah.

Tujuan Akhlak

. Menjadi manusia yang berakhlak mulia merupakan hal yang
perlu diperhatikan. Manusia akan menyelesaikan tugasnya sebagai
khalifah dibumi dengan baik apabila mempunyai perarangai yang baik
pula. Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak dalam Islam adalah agar
supaya setiap muslim berbudi pekerti dan bertingkah laku baik dan mulia

yang sesuai dengan ajaran agama Islam (Amin, 2016, hal. 19). Dengan
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adanya akhlak diharapkan manusia dapat berperangai baik, dan menjadi
manusia yang bermanfaat bagi sesama.

Pentingnya pendidikan akhlak sehingga banyak menuai pendapat
tentang tujuan akhlak. Ada dua tujuan akhlak yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Tujuan umum akhlak adalah membentuk kpribadian
seorang muslim yang mempunyai akhlak luhur. Sedangkan tujuan khusus
lainnya adalah:

a. Mengetahui tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad Saw
b. Menjembatani antara ketidaksinambungan antara akhlak dan ibadah
c. Menerapkan pengetahuan tentang akhlak dalam kehidupan sehari-

hari (Anwar, Akhlak Tasawuf, 2010)

Metode Pendidikan Akhlak
Pendapat Al-Ghazali dalam buku konsep pendidikan Akhlak,
Moral, dan Karakter dalam Islam karya Nurhadi menyebutkan bahwa
metode pendidikan akhlak ada empat yaitu: metode keteladanan, metode
pembiasaan, metode bercerita, dan metode ceramah.
a. Metode Keteladanan
Dalam pendidikan Islam khususnya pendidikan akhlak, maka setiap
guru harus memberikan contoh keteladanan yang baik. Setiap
pendidik dalam pendidikan Islam dianjurkan untuk dapat menjadi
panutan bagi anak didiknya. Bisa menyesuaikan antara pemikiran
dengan amal perbuatan serta mampu mengaitkan teori dan prektek

(Rahman, 2020, hal. 99). Tugas guru selain mengajar dan mendidik
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peserta didik, guru juga mempunyai peran penting yaitu sebagai
teladan (contoh) bagi anak didiknya. Guru ditugaskan agar dapat
menyelaraskan apa yang diajarkan dengan apa yang dia kerjakan,
dengan demikian apabila seorang guru sudah menjadi figur yang baik
bagi muridnya maka pembelajaran pendidikan akhlak akan lebih
mudah terealisasikan. Hal tersebut juga berlaku pada pendidikan
akhlak di lingkungan pertama anak yaitu keluarga, karena awal anak
mengenal sesuatu dari lingkungan terdekat. Maka disini peran
orangtua pun tidak kalah penting dalam proses perkembangan anak.
Begitulah pentingnya pendidikan akhlak yang diawali pada

kesinambungan antara peran orangtua dan guru.

. Metode Pembiasaan

Usaha menanamkan akhlak pada anak dengan membimbing anak
dengan cara membiasakan nilai yang akan ditanamkan. Pokok dari
pembiasaan tersebut adalah terwujudnya kesadaran pada anak
(seseorang) untuk melakukan atau sebaliknya sesuai dengan
akhlaknya (Nashihin, 2017, hal. 19). Hal yang sering dilakukan secara
terus menerus akan menimbulkan pembiasaan, dan jika hal tersebut
bersifat positif maka yang akan menjadi kebiasaan kita adalah hal
positif, juga sebaliknya jika hal tersebut negatif maka akan menjadi
kebiasaan yang negatif pula. Dengan demikian dari awal anak harus
terpantai perilakunya agar tidak menyalahi aturan dan membentuk

kebiasaan yang positif.
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C.

Metode bercerita

Menguraikan kembali masa yang lampau, untuk mengambil pelajaran
pada peristiwa tersebut merupakan salah satu pengertian bercerita.
Terutama kisah yang diambil berdasarkan kisah dalam Al-Qur’an,
yang sudah jelas kebenarannya. Mayoritas orang menyukai kisah atau
cerita baik anak-anak maupub orang dewasa, karena itulah kisah
(cerita) dijadikan metode dalam pendidikan untuk mencapai tujuan
(Dalimunthe, 2016, hal. 205).

Metode ceramah

metode ceramah termasuk metode yang paling banyak digunakan dan
sangat familiar dalam penyampaian (pengajaran) untuk mengajak
orang lain mengikuti ajaran yang telah ditentukan oleh agama
(Rahmat, 2019 , hal. 10). Metode ceramah kerap sekali digunakan
dalam pembelajaran apapun, bahkan kebanyakan materi disampaikan

dengan metode ceramah karena dianggap efektif untuk digunakan.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Penulis menelaah beberapa penelitian terdahulu yang ada relevasinya

dengan penelitian ini. Antara lain:

1.

Skripsi karya M. Achdian Purna Nugraha, yang ditulis pada tahun 2015.

Dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Tafsir Al-Maraghi

Al-Qur’an Surat Al-A’raf ayat 199-201” . penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Qur’an surat

Al-A’raf ayat 199-201 dalam tafsir Al-Maraghi. Jenis penelitian yang
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digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif kepustakaan (library
reseach). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik survey
kepustakaan dan study literature. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan pendekatan content analisys atau kajian isi. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam Qur’an surat Al-A’raf ayat 199-201 diantaranya yaitu
pentingnya memberi maaf dan meminta maaf dalam proses pendidikan,
kewajiban memerintahkan kebaikan kepadas peserta didik. Pentingnya
memilih dan bergaul dengan teman, pentingnya menjauhi perdebatan,
menjauhi permusuhan dan cinta damai.

Skripsi karya Hikmahyati, yang ditulis pada tahun 2015. Dengasn judul
“Nilai-nilai Pendidikan Akhlakul Karimah dalam Kitab Al-Ma’atus
Shalihah”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis tentang bagaimana nilai-nilai dan materi pendidikan
akhlakul karimah dalam kitab Mar’atusshalihah. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan (library reseach). Teknik
analisis yang digunakan dengan menggunakan pendekatan content
analisys atau kajian isi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab mar’atusshalihah
antara lain yaitu berakhlakul karimah terhadap Allah SWT, keluarga dan
masyarakat.

Skripsi karya Alfi Salimah, yang ditulis pada tahun 2016. Dengan judul

“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Guru Pendidikan Agama Islam dalam
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Novel Rindu Karya Tereliye”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
nilai pendidikan akhlak guru PAI dalam novel rindu karya Tere Liye.
Jenis penelitian yang dugunakan adalah penelitian kepustakaan (library
reseach). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai-nilai
pendidikan akhlak guru PAI yaitu akhlak terhadap diri sendiri meliputi:
bersikap rendah hati dan tidak sombong, bersikap tenang dan sabar.
Akhlak terhadasp peserta didik meliputi: bersikap bijaksana, tidak
membeda-bedakan, memberikan nasehat dengan lembut. Dan akhlak
guru dalam pembelajaran meliputi: bersikap kasih sayang kepada murid
baru dan ynag bertanya, mempunyai wibawa serta menguasai materi
yang diajarkannya.

Dari skripsi diatas ada persamaan dalam penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan, persamaaannya antara lain sama-sama

meneliti nilai-nilai pendidikan akhlak. Adapun perbedaan dari penelitian

diatas dengan penulis yaitu perbedaan subjek yang diteliti. Penelitian yang

penulis lakukan lebih memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan akhlak (studi

QS. Al-Bagarah ayat 83 dalam tafsir Al-Misbah).

4.

Jurnal Studi Keislaman karya M. Thoyyib, yang ditulis pada tahun 2012.
Dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an (Telaah
surat Al-Hujurat ayat 11-13). Hasil dari jurnal ini menunjukan bahwa
nila-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam QS. Al-Hujurat ayat
11-13 antara lain membahas tentang menciptakan suasana yang harmonis

diantara masyarakat dan mencegah kerusuhan, vyaitu dengan cara
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menjunjung tinggi nilai pendidikan akhlak dengan menciptakan
keharmonisan kaum muslimin, berpikir poisitif, dan adanya pendidikan
kesetaraan. Adapun metode yang digunakan yaitu dengan metode nasehat

dan metode pembiasaan.

C. Alur Pikir

Seiring berkembangnya jaman di era modern ini, semakin banyak
perilaku yang mengarah kepada kemrosotan akhlak, selain itu juga terjadi
pegeseran nila-nilai sosial dan susila dalam masyarakat yang diindikasikan
dengan semakin berkembangnya budaya yang bebas. Untuk mencegah
menurunnya akhlak dimasyarakat perlu adanya pendidikan, terutama yang
berkaitan dengan pendidikan akhlak. Pendidikan ini dapat dilakukan melalui
berbagai lembaga, baik lembaga formal, informal maupun non formal.

Keberhasilan suatu pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik
internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup seluruh faktor yang
berasal dari dalam diri, misalnya motivasi. Sedangkan faktor eksternal

merupakan komponen-komponen yang berasal dari luar misal lingkungan.

D. Pertanyaan penelitian
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiasn ini adalah untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terkandung dalam qur’an
surat Al-Bagarah ayat 83 dalam tafsir Al-Misbah?
2. Bagaimana penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak pada qur’an surat Al-

Bagarah ayat 83 dalam tafsir Al-Misbah?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terdapat pada QS. Al-Bagarah ayat 83 dalam Tafsir Al-Misbah,
secara spesifik membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat
pada ayat tersebut. Oleh karena itu, jenis penelitian ini termasuk jenis
penelitian literatur atau studi kepustakaan (librari reseach). Menurut Mestika
Zed, studi pustaka ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian merupakan riset kepustakaan (Zed, 2014, hal. 3). Dalam penelitian
ini juga akan lebih menekankan pada penelusuran dan penelaahan bahan,
serta pengumpulan dokumentasi dari berbagai buku-buku dan informasi yang
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan akhlak sebagai kajian yang diteliti.

Diatas telah dijelaskan bahwa penelitian yang digunakan merupakan
penelitian studi pustaka. Maka, pendekatan yang cocok digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannnya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekasn makna dari generaslisasi. (Sugiono, 2010, hal. 01)
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B.

Penelitian ini menggunakan pendekastan kualitatif sebab salah satu
ciri darssi penelitian kualitatif yaitu data yang diperoleh bukan merupakan
angka-angka atau yang dapat diangkakan tetapi itu berupa pendapat,
informasi, keterangan, dan hasil telaah pustaka. Jadi, onyek utama yang
menjadi penelitian ini adalah buku-buku kepustakaan yang berkaitan, dan
dibahas secara deskriptif analisis yaitu dengan meneliti lalu menjabarkan
penafsiran tentang nilais-nilai pendidikan akhlak studi QS. Al-Bagarah ayat

83 dalam tafsir Al-Misbabh.

Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai pada bulan Juni 2021-Januari 2022.
Bertempat di perpustakaan Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali

(UNUGHA) Cilacap.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis adalah:

1. Sumber Primer
Sumber primer (Primary Research) yaitu sumber yang berhubungan
langsung dengan subjek penelitian. Sumber primer dalam penelitian ini
yang dipakai adalah kitab tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish
Shihab.

2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder (Secondary Research), yaitu sumber lain yang dapat
dijadikan sumber tambahan yang mendukung penelitian ini. Sumber

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

40



a. Buku Yang Hilang Dari Kita: Akhlak, karya M. Quraish Shihab,
diterbitkan oleh Lentera Hati di Tangerang Selatan pada tahun 2016.

b. Buku Filsafat Pendidikan Islam, karya Hasan Basri, diterbitkan oleh
Pustaka Setia di Bandung pada tahun 2014.

c. Buku Kuliah Akhlak, karya Yanahar llyas, diterbitkan oleh LPPI di
Yogyakarta pada tahun 2016.

d. Buku llmu Akhlak, karta Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid,
diterbitkan oleh Pustaka Setia di Bandung pada tahun 2010.

e. Buku Akhlak Tasawuf, karya Rosihon Anwar, diterbitkan oleh

Pustaka Setia di Bandung pada tahun 2010.

D. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah Content Analysis.
Content analysis, yaitu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi
yang dapat ditiru (replicabe), dan sahih data dengan memperhatikan
konteksnya. (Zulfa, 2010, hal. 88)
Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam analisis
data adalah sebagai berikut:
1. Pemrosesan
Peneliti terlebih dahulu mencari dan membaca buku-buku terkait, usaha
ini dimaksudkan dapat memahami isi kitab-kitab tafsir Al-Qur’an surat
Al-Bagarah khususnya ayat 83.

2. Kategorisasi
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Setelah proses mencari dan membaca buku-buku terkait langkah
berikutnya adalah proses kategorisasi yaitu dengan menganalisa isi
(content analysis) tafsir Al-Qur’an surat Al-Bagarah sesuai dengan
pandangan penulis.

Penafsiran data

Langkah selanjutnya setelah melakukan kategorisasi adalah proses
penafsiran data. Dalam proses ini dilakukan mengaitkan makna yang
sudah dianalisa yang terdapat dala tafsir QS. Al-Bagarah ayat 83 dengan
teori pendidikan Islam, selanjutnya akan disimpulkan mengenai nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam tafsir Al-Misbah QS. Al-bagarah ayat 83.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Pengarang

1.

Nama dan Kelahiran Quraish Shihab

Nama lengkapnya Muhammad Quraish Shihab 1bn Abdurrahman
Shihab, anak keempat dari dua belas bersaudara yang diantaranya yaitu:
tiga kakaknya: Nur, Ali, Umar, dan adik-adiknya: Wardah, Alwi, Nina,
Sida, Nizar, Abdul Muthalib, Salwa, serta si kembar Ulfa dan Latifah
(Mauluddin Anwar, 2015, hal. 7). Beliau lahir pada hari Rabu, 16
Februari 1944 di Lottasolo, Rampang, Sidrap, Sulawesi Selatan. Nama
beliau sendiri diambil dari suatu nama suku yang terhormat di Mekah
yang juga merupakan nama suku yang melahirkan Nabi Muhammad.
Sedangkan Shihab adalah nama (marga) yang sudah melekat pada
pendahulu (leluhur) Quraish dari ayah Quraish Shihab yaitu
Abdurrahman Shihab dari beberapa ratus tahun. Beliau lahir dari
sepasang suami istri, ayahnya bernama Habib Abdurrahman Shihab, dan
ibunya bernama Asma atau yang biasa disapa dengan puang asma (Puc
Cemma’) atau anak-anaknya biasa memanggil Emma’. Kedua orangtua
beliau berasal dari keluarga terpandang dan masih mempunyai keturunan
sultan.

Dari kecil belau sudah didik disiplin oleh orangtuanya terutama
ibunya, sampai suatu ketika beliau pernah tidak berangkat sekolah

kemudian ibunya menghukumnya dengan mengaggak satu kaki diatas
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meja dan tangannya di ikat keatas, hukuman itu sendiri merupakan
bentuk pendidikan kepada anaknya agar anak-anaknya dapat
memperbaiki diri lebih baik lagi. Dan jika makan maka agar mengambil
makanan secukupnya dan harus bersih tanpa ada satupun nasi yang
tersisa, pengajaran ini berlaku sampai dengan sekarang masih dilakukan
oleh Quraish Shihab. Pada usia enam tahun juga agar dapat mencuci baju
sendiri. Latihan demi latihan beliau lalui, itu semua agar mempunyai sifat
dan sikap mandiri. Berbeda dengan ibunya yang terkesan keras dan
disiplin, ayah belau mendidik anaknya dengan lemah lembut dan sangat
perhatian, namun semua yang dilakukan kedua orangtuanya semata-mata
untuk kebaikan anak-anak kelak, semua terbukti dan tidak sia-sia putra
putri Abdurrahman serta istrinya membuahkan hasil sekarang, semua
sukses dan bermanfasat bagi sesama. Sedangkan Quraish Shihab sendiri
sejak kecil sudah mempunyai sikap yang mulia, beliau sering menjadi
penengah diantara saudara-saudaranya jika sedang tidak akur. Dan
merupakan anak kesayangan ibunya, walaupun didepannya keras namun
jika  beliau  bepergian ibunya se